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PENDAHULUAN

Abstract: Mathematics is important in basic education for developing
logical thinking and problem solving, but many students struggle due to
abstract material, lack of contextual learning, and low motivation. This
study evaluated the effectiveness of a 49-day interactive mathematics
tutoring program in Pelayang Raya Village, using activity-based strategies
such as educational games, manipulative media, finger arithmetic
exercises, and quick calculation techniques in accordance with the
principles of learning by doing and constructivism learning. The subjects
consisted of 20 third- to sixth-grade students, with data collected through
observation, interviews, documentation, and diagnostic tests, analyzed
using the Miles and Huberman model with triangulation. The results
showed a significant increase in motivation and understanding of
mathematics, supported by community involvement. The findings confirm
that community-based interactive tutoring is effective and has the potential
to improve numeracy literacy in a sustainable manner.

Abstrak: Matematika penting dalam pendidikan dasar untuk
mengembangkan berpikir logis dan pemecahan masalah, namun banyak
siswa kesulitan akibat materi abstrak, pembelajaran kurang kontekstual,
dan rendahnya motivasi. Penelitian ini mengevaluasi efektivitas program
bimbingan belajar matematika interaktif selama 49 hari di Desa Pelayang
Raya, menggunakan strategi berbasis aktivitas seperti permainan
edukatif, media manipulatif, latihan jarimatika, dan teknik berhitung cepat
sesuai prinsip learning by doing dan constructivism learning. Subjek terdiri
dari 20 siswa kelas IlI-VI, dengan data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan tes diagnostik, dianalisis menggunakan
model Miles dan Huberman dengan triangulasi. Hasil menunjukkan
peningkatan motivasi dan pemahaman matematika secara signifikan,
didukung oleh keterlibatan komunitas. Temuan menegaskan bahwa
bimbingan belajar interaktif berbasis komunitas efektif dan berpotensi
meningkatkan literasi numerasi secara berkelanjutan.

Matematika merupakan fondasi penting dalam pendidikan dasar karena berkontribusi

terhadap kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah peserta didik (Vrasetya & Nasution,

2024). Namun, banyak siswa sekolah dasar masih mengalami hambatan dalam memahami konsep
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matematika karena pembelajaran bersifat abstrak dan tidak dikaitkan dengan konteks kehidupan
nyata (Putri et al., 2025). Hambatan ini memengaruhi cara siswa membangun pemahaman dan
menjadikan matematika sulit untuk dipelajari secara bermakna. Akibatnya, muncul persepsi bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit, membosankan, dan menakutkan. Kondisi ini sejalan
dengan temuan bahwa persepsi negatif terhadap matematika berpengaruh langsung pada
rendahnya minat belajar siswa (Vrasetya et al., 2024).Dengan demikian dibutuhkan strategi
pembelajaran alternatif yang lebih menarik, aplikatif, dan sesuai dengan cara belajar siswa sekolah
dasar.

Selain permasalahan tersebut, motivasi belajar matematika juga menjadi faktor penting
dalam keberhasilan pembelajaran. Siswa dengan motivasi rendah cenderung pasif, menghindari
tugas numerasi, dan kurang percaya diri ketika mengerjakan soal (Bodroastuti et al., 2025; Vrasetya
et al., 2024).Riset menunjukkan bahwa motivasi internal serta lingkungan belajar yang positif sangat
berpengaruh terhadap pencapaian akademik siswa (Amrulloh et al., 2024). Di sisi lain, kecemasan
matematika (math anxiety) merupakan fenomena yang banyak ditemukan dan berdampak signifikan
terhadap penurunan performa akademik (Vrasetya & Gunawan, 2024). Jika kondisi ini dibiarkan,
maka hambatan emosional tersebut dapat membentuk sikap negatif jangka panjang terhadap
matematika (Putri et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya fokus pada
aspek kognitif tetapi juga harus memperhatikan ranah afektif, termasuk kepercayaan diri dan
motivasi.

Dalam merespons tantangan tersebut, pendekatan pembelajaran inovatif seperti permainan
edukatif, media manipulatif, dan pembelajaran berbasis pengalaman telah terbukti meningkatkan
pemahaman matematika siswa. Penggunaan media konkret memungkinkan siswa menghubungkan
konsep abstrak dengan objek nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami
(Wathoni, 2024). Selanjutnya, metode pembelajaran berbasis permainan (game-based learning)
meningkatkan retensi konsep dan partisipasi aktif siswa (Rosidah et al., 2025). Penggunaan
teknologi juga memperkaya pengalaman belajar interaktif dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas interaktif relevan diterapkan dalam
pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

Selain strategi pengajaran, lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor pendukung
penting dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika. Dukungan orang tua, guru,
dan komunitas berperan besar dalam membentuk sikap positif terhadap kegiatan belajar (Amrulloh
etal., 2024). Penelitian (Islami et al., 2024) menunjukkan bahwa program belajar berbasis komunitas
dapat meningkatkan disiplin belajar, kebiasaan latihan, serta membangun budaya belajar yang lebih
kuat. Interaksi positif antara tutor dan peserta didik juga diketahui mampu meningkatkan
kepercayaan diri dan partisipasi aktif siswa dalam belajar matematika. Dengan demikian,
keterlibatan lingkungan sosial menjadi komponen penting dalam upaya meningkatkan kemampuan

numerasi siswa.
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Program bimbingan belajar merupakan alternatif strategis dalam membantu siswa
meningkatkan pemahaman matematika di luar pembelajaran formal. Beberapa penelitian
membuktikan bahwa bimbingan belajar dapat meningkatkan motivasi, hasil akademik, dan sikap
positif terhadap matematika (Kurniawati, 2019;Sholichah et al., 2025). Model pendampingan
berbasis komunitas juga memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel dan terarah antara tutor dan
siswa. Selain itu, program ini menyediakan kesempatan latihan soal secara intensif dan terstruktur
yang diperlukan untuk memperkuat pemahaman siswa (Titisari et al., 2025).0leh karena itu,
bimbingan belajar menjadi pilihan tepat untuk meningkatkan performa akademik matematika siswa
sekolah dasar.

Desa Pelayang Raya sebagai lokasi pelaksanaan program memiliki karakter masyarakat
komunal dan inklusif sehingga potensial menjadi wilayah penerapan model pendampingan berbasis
komunitas. Namun hasil observasi menunjukkan bahwa matematika masih dianggap sebagai
pelajaran yang sulit dan menakutkan oleh sebagian siswa. Hal ini dipengaruhi minimnya variasi
metode pembelajaran, kebiasaan latihan, dan pendampingan belajar di luar sekolah. Berdasarkan
hasil wawancara, siswa lebih tertarik belajar melalui praktik langsung dan permainan dibandingkan
pembelajaran konvensional berbasis ceramah. Temuan ini menunjukkan perlunya strategi
pembelajaran yang lebih kreatif dan sesuai dengan karakteristik belajar anak. Oleh sebab itu
program bimbingan belajar interaktif diterapkan sebagai upaya meningkatkan pengalaman dan
capaian belajar siswa.

Dalam pelaksanaan program ini digunakan permainan edukatif, media manipulatif, latihan
jarimatika, dan teknik berhitung cepat sebagai pendekatan pembelajaran. Pendekatan berhitung
cepat telah terbukti meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal matematika.
Selain itu pembelajaran berbasis aktivitas fisik (movement-based learning) mampu meningkatkan
fokus dan mengurangi kejenuhan dalam proses belajar. Pendekatan ini selaras dengan teori
constructivism learning yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung sehingga
siswa membangun pengetahuan secara mandiri (Salsabila & Mugowim, 2024). Dengan demikian
pemilihan strategi pembelajaran dalam program ini didasarkan pada kebutuhan siswa, bukti empiris,
dan relevansi konteks belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
program bimbingan belajar matematika interaktif dalam meningkatkan motivasi dan pemahaman
matematika siswa sekolah dasar di Desa Pelayang Raya. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan numerasi, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap praktik pendidikan
berbasis komunitas. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi model pembelajaran tambahan yang
aplikatif, adaptif, dan berkelanjutan. Selain itu, temuan penelitian dapat menjadi dasar
pengembangan strategi pembelajaran nonformal untuk mendukung peningkatan literasi numerasi
nasional. Dengan demikian, penelitian ini relevan untuk memvalidasi dampak program serta

menyusun rekomendasi implementasi lanjutan.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif karena pendekatan
tersebut sesuai untuk mengevaluasi proses pelaksanaan dan dampak pembelajaran secara
naturalistik berdasarkan pengalaman peserta. Subjek kegiatan terdiri dari 20 siswa kelas Il
hingga VI Sekolah Dasar (SD) yang dipilih secara purposif dan mengikuti seluruh rangkaian
aktivitas setelah memperoleh persetujuan orang tua. Program ini dilaksanakan sebagai bagian
dari Kuliah Kerja Nyata-Mandiri Berbasis Kearifan Lokal (KKN-MBKL) pada 09 Juni 2025 hingga
10 Agustus 2025 di Desa Pelayang Raya, Kecamatan Sungai Bungkal, Kota Sungai Penuh,
Provinsi Jambi, dengan total 49 hari efektif kegiatan.

Pelaksanaan pembelajaran dirancang secara bertahap dengan memanfaatkan berbagai
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Strategi yang digunakan meliputi
penggunaan media konkret, permainan numerasi, metode jarimatika, dan teknik berhitung cepat
yang direkomendasikan dalam pembelajaran numerasi modern. Seluruh aktivitas dirancang
untuk menstimulasi kemampuan numerasi sekaligus meningkatkan partisipasi siswa dalam
proses belajar. Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, wawancara terbuka, dokumentasi,
serta tes diagnostik awal dan akhir guna memperoleh gambaran perubahan kemampuan
numerasi dan dinamika keterlibatan siswa.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat
melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu untuk menjamin keandalan serta konsistensi
temuan. Pendekatan ini memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan motivasi
belajar, peningkatan pemahaman matematika, dan interaksi edukatif yang muncul selama
kegiatan. Dengan demikian, metode pelaksanaan yang digunakan tidak hanya mendukung
proses pengumpulan data secara sistematis, tetapi juga memastikan bahwa hasil analisis

memiliki dasar ilmiah yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan.

o/

- 0

‘
-y
- o =
Q (e Google Mags -

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program bimbingan belajar matematika selama 49 hari menunjukkan
perubahan yang signifikan pada motivasi belajar siswa, pemahaman konsep matematika, dan
keterlibatan komunitas dalam mendukung keberlanjutan kegiatan. Perubahan ini tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang berjenjang, berulang, dan terstruktur sehingga
memberikan ruang bagi siswa untuk beradaptasi dengan pengalaman belajar baru. Program ini tidak
hanya diarahkan pada peningkatan kompetensi numerasi sebagai tujuan kognitif, tetapi juga
memperhatikan faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi kesiapan belajar siswa. Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran dalam program ini merupakan hasil interaksi antara strategi
pembelajaran yang diterapkan, respons emosional siswa, serta dukungan lingkungan sosial yang
terlibat.

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan bersifat interaktif, berbasis aktivitas, dan
mengikuti prinsip learmning by doing sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
melainkan terlibat dalam proses berpikir dan memaknai pengalaman belajar. Strategi yang
diterapkan juga memfasilitasi kondisi belajar yang aman secara emosional, terutama bagi siswa
yang sebelumnya mengalami hambatan psikologis seperti rasa takut salah, rasa malu, atau
pengalaman buruk sebelumnya dengan matematika. Dengan demikian, program ini mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif, suportif, dan kondusif bagi perkembangan
pengalaman belajar matematis yang lebih bermakna. Melalui pendekatan tersebut, terlihat
keterkaitan erat antara metode pembelajaran, respons emosional siswa, dan perubahan yang terjadi
sepanjang pelaksanaan program.

1. Perkembangan Motivasi Belajar

Pada fase awal pelaksanaan, sebagian besar siswa menunjukkan sikap enggan, cemas, dan
kurang percaya diri ketika berhadapan dengan tugas matematika. Kondisi ini mencerminkan adanya
math anxiety yang umum terjadi pada siswa yang memiliki pengalaman pembelajaran sebelumnya
yang kurang menyenangkan atau penuh tekanan, sebagaimana dijelaskan oleh (Vrasetya &
Gunawan, 2024b). Observasi awal juga menunjukkan bahwa kecenderungan pasif bukan hanya
karena kesulitan materi, tetapi juga karena adanya hambatan afektif yang memengaruhi kesiapan
mental untuk belajar. Temuan ini memperlihatkan bahwa kemampuan akademik tidak berdiri sendiri,
melainkan dipengaruhi oleh persepsi diri, pengalaman belajar sebelumnya, dan dukungan emosi

yang diterima selama pembelajaran.
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Gambar 2. Siswa antusias pada permainan edukatif minggu pertama

Melalui penggunaan metode permainan edukatif, media konkret, latihan bertahap, dan
penguatan positif, respons siswa mulai berubah secara bertahap. Pada minggu kedua, beberapa
siswa mulai menunjukkan keberanian bertanya, mengikuti instruksi, dan mencoba menyelesaikan
soal meskipun belum yakin akan jawaban mereka. Perubahan ini menggambarkan pergeseran
motivasi dari motivasi eksternal yang didorong oleh instruksi guru menuju motivasi internal yang
lahir karena rasa nyaman dan dorongan ingin tahu. Temuan ini selaras dengan (Titisari et al., 2025)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis partisipasi meningkatkan motivasi intrinsik melalui

pengalaman belajar yang positif dan bermakna.

Gambar 3. Siswa bermain game matematika

Pada minggu ketiga, peningkatan motivasi semakin terlihat melalui antusiasme mengikuti
kegiatan, meningkatnya fokus belajar, serta adanya inisiatif untuk meminta latihan tambahan. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Ramadhan & Taqwiym, 2025) yang menemukan bahwa game based
learning meningkatkan keterlibatan emosional dan rasa percaya diri dalam belajar matematika.
Pada tahap ini mulai tampak munculnya academic risk taking, yaitu keberanian mencoba dan

menyelesaikan soal tanpa takut salah sebagaimana dijelaskan (Putri et al., 2025). Dengan demikian,
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intervensi pembelajaran telah berhasil memfasilitasi perubahan mindset dari math avoidance

menjadi math engagement.

Gambar 4. Siswa antusias mengikuti kegiatan dan meminta latihan tambahan

Pada akhir pelaksanaan program, motivasi belajar siswa terlihat lebih stabil dan
berkelanjutan. Mereka tidak hanya hadir secara fisik dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan kesiapan mental melalui sikap proaktif, fokus, dan ketertarikan membahas tantangan
baru dalam pembelajaran matematika. Perubahan ini mengindikasikan bahwa program tidak hanya
berdampak pada peningkatan motivasi sesaat, tetapi juga membangun landasan bagi
perkembangan akademik jangka panjang. Dengan motivasi yang terbentuk, proses internalisasi
konsep matematika menjadi lebih natural, efektif, dan bermakna, sehingga pembahasan selanjutnya
menjelaskan bagaimana aspek afektif tersebut berkontribusi pada peningkatan pemahaman

matematika siswa.

2. Peningkatan Pemahaman Matematika

Berdasarkan hasil asesmen awal, sebagian besar siswa mengalami hambatan dalam
memahami operasi hitung dasar, pecahan, serta soal cerita yang membutuhkan penalaran
matematis. Hambatan ini menunjukkan bahwa siswa masih berada pada tahap pemahaman
prosedural dan belum mampu menghubungkannya dengan konteks konkret atau pemaknaan simbol
matematika. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Wathoni, 2024) bahwa minimnya pengalaman
belajar konkret dapat menghambat kemampuan siswa dalam menghubungkan simbol matematika

dengan representasi nyata.
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Gambar 5. Siswa menunjukkan latihan berhitung cepat dengan media manipulatif.

Melalui pendekatan scaffolding dan penggunaan media manipulatif seperti kartu bilangan,
alat peraga pecahan, dan strategi berhitung manual, siswa mulai menunjukkan perkembangan
kognitif yang lebih terstruktur. Seiring dengan itu, penggunaan strategi jarimatika membantu siswa
meningkatkan akurasi berhitung serta mempercepat proses kalkulasi tanpa meningkatkan beban
kognitif, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian (Trisyandi, 2024). Selain itu, pembelajaran
berbasis diskusi kelompok memfasilitasi terjadinya elaborasi pengetahuan melalui dialog dan
pertukaran strategi penyelesaian antarsiswa sehingga memperkuat kemampuan berpikir logis dan
kritis.

Pada akhir program, peningkatan pemahaman siswa tidak hanya terlihat dari hasil asesmen
akhir yang menunjukkan kenaikan skor, tetapi juga melalui kemampuan menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian dan memberikan argumentasi logis atas jawaban yang mereka pilih. Hal ini
mendukung temuan (Irma & Irmawita, 2022) bahwa program pendampingan intensif berbasis praktik
langsung dapat meningkatkan penguasaan prosedural sekaligus pemahaman konseptual. Dengan
demikian, peningkatan pemahaman matematika yang dicapai tidak sekadar perubahan nilai
akademik, tetapi perubahan cara berpikir dan strategi belajar yang lebih sistematis dan mandiri.

Peningkatan pemahaman matematika ini memperkuat dugaan bahwa motivasi belajar
berperan penting sebagai prasyarat kognitif dalam pembelajaran matematika (Vrasetya & Nasution,
2024). Ketika siswa merasa diterima, dihargai, dan difasilitasi dalam kesalahan, proses belajar tidak
lagi menjadi tekanan, tetapi berubah menjadi ruang eksplorasi. Oleh karena itu, keberhasilan
peningkatan pemahaman matematika dalam program ini tidak hanya bergantung pada metode
pembelajaran yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan emosional dan dukungan sosial yang

menyertai proses pembelajaran.

3. Dukungan Komunitas dan Keberlanjutan Program
Sejak awal pelaksanaan program, dukungan komunitas terlihat melalui keterlibatan orang

tua, sekolah, dan perangkat desa dalam menyediakan fasilitas, mengatur waktu kegiatan, serta
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memastikan keberlangsungan kehadiran siswa. Dukungan ini memperkuat temuan (Anggraini,

2017) bahwa keberhasilan program pendidikan di luar sekolah sangat dipengaruhi oleh peran serta

lingkungan sosial dalam menciptakan struktur pendukung belajar. Komitmen komunitas dalam

program ini menunjukkan bahwa pembelajaran bukan hanya aktivitas individual, tetapi bagian dari
ekosistem sosial yang saling terhubung.

Selama program berlangsung, guru dan relawan desa menunjukkan ketertarikan terhadap
metode yang diterapkan dan secara aktif meminta materi serta panduan pelaksanaan. Hal ini
mencerminkan adanya proses transfer pengetahuan dari program ke aktor pendidikan lokal yang
menjadi indikator penting keberlanjutan program yang muncul inisiatif dari pihak sekolah dan
perangkat desa untuk melanjutkan kegiatan melalui sistem relawan lokal sehingga program tidak
bergantung pada fasilitator eksternal (Kiptiyah & Wahyudi, 2024)

Pada akhir program, dukungan komunitas semakin meningkat melalui pernyataan komitmen
untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran luar sekolah
di desa. Kondisi ini sejalan dengan temuan (Kiptiyah & Wahyudi, 2024) bahwa keberlanjutan
program pendidikan berbasis masyarakat terjadi ketika masyarakat memiliki rasa kepemilikan dan
melihat manfaat langsung bagi perkembangan anak-anak. Bentuk dukungan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan program tidak hanya diukur pada peningkatan kemampuan siswa, tetapi juga
pada kemampuan program menjadi bagian dari budaya belajar komunitas.

Secara keseluruhan, hasil program menunjukkan hubungan saling memengaruhi antara
motivasi belajar, peningkatan pemahaman matematika, dan dukungan komunitas terhadap
keberhasilan pembelajaran. Ketika siswa memiliki motivasi belajar yang positif, mereka lebih siap
menerima informasi, mengevaluasi strategi, dan menghadapi tantangan matematika dengan lebih
percaya diri. Di sisi lain, dukungan komunitas berperan penting dalam menciptakan kondisi sosial
yang menopang keberlanjutan pembelajaran setelah program selesai. Dengan demikian,
pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan disertai dukungan ekosistem sosial menunjukkan
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan literasi numerasi siswa di wilayah dengan keterbatasan

akses pendidikan tambahan.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan belajar matematika interaktif
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap motivasi belajar dan pemahaman matematika
siswa sekolah dasar di Desa Pelayang Raya. Pendekatan pembelajaran yang berbasis permainan
edukatif, media konkret, teknik berhitung cepat, serta strategi scaffolding berhasil mengubah sikap
belajar siswa dari pasif, cemas, dan kurang percaya diri menjadi lebih aktif, antusias, dan berani
mengambil risiko akademik. Selain itu, peningkatan pemahaman matematika tidak hanya terlihat
dari hasil asesmen akhir, tetapi juga dari kemampuan siswa dalam menjelaskan proses

penyelesaian soal secara logis dan mandiri, sehingga menunjukkan pergeseran dari pemahaman
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prosedural menuju pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Selain peningkatan kemampuan
siswa, hasil penelitian juga menegaskan bahwa dukungan komunitas memiliki peran penting dalam
keberhasilan dan keberlanjutan program pembelajaran. Keterlibatan orang tua, tutor lokal, sekolah,
dan perangkat desa menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan kolaboratif, sekaligus
menumbuhkan rasa memiliki terhadap program. Dengan demikian, model bimbingan belajar
matematika interaktif ini layak dijadikan referensi dalam pengembangan program pendidikan
nonformal berbasis komunitas karena bersifat aplikatif, adaptif, serta berpotensi mendukung

peningkatan literasi numerasi nasional secara berkelanjutan.
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